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ABSTRAK 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan tingkat kemiskinan di Kalimantan Timur pada tahun 

2023. Pendapatan Asli Daerah (PAD) dipilih sebagai indikator utama untuk mengukur 

kesejahteraan ekonomi daerah, sedangkan tingkat kemiskinan digunakan sebagai 

indikator sosial. Metode regresi data panel digunakan untuk menganalisis data sekunder 

dari berbagai sumber resmi, termasuk statistik ekonomi regional dan survei sosial. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa beberapa faktor memiliki pengaruh signifikan terhadap 

PAD dan tingkat kemiskinan di Kalimantan Timur. Faktor-faktor tersebut meliputi 

pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, infrastruktur, dan kebijakan pemerintah 

terkait investasi dan pengembangan ekonomi lokal. Pertumbuhan ekonomi yang stabil 

dan berkelanjutan memiliki dampak positif terhadap peningkatan PAD dan penurunan 

tingkat kemiskinan. Di sisi lain, tingkat pengangguran yang tinggi dan kurangnya 

infrastruktur yang memadai dapat menjadi hambatan bagi pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan sosial. Kebijakan yang memperkuat investasi dalam infrastruktur, 

pendidikan, dan pelatihan tenaga kerja diidentifikasi sebagai langkah penting untuk 

meningkatkan PAD dan mengurangi tingkat kemiskinan di Kalimantan Timur. Implikasi 

kebijakan dari temuan ini dapat memberikan panduan bagi pemerintah daerah dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan strategi pembangunan ekonomi yang 

inklusif dan berkelanjutan di wilayah tersebut. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Kalimantan Timur (Kalimantan Timur) merupakan salah satu provinsi di Indonesia 

dengan potensi ekonomi yang besar, terutama di sektor sumber daya alam seperti 

batubara, minyak bumi, dan gas alam. Hal ini mendorong pertumbuhan ekonomi di 

Kalimantan Timur dan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) provinsi. Namun, 

di sisi lain, masih terdapat angka kemiskinan yang cukup tinggi di Kalimantan Timur. 

Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi PAD dan tingkat kemiskinan di 

Kalimantan Timur menjadi penting untuk merumuskan kebijakan yang tepat dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kalimantan Timur (Kalimantan Timur), 

provinsi dengan kekayaan alam melimpah, menyimpan potensi besar dalam 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Di sisi lain, Kalimantan Timur masih 

dihadapkan pada tingkat kemiskinan yang perlu diatasi. Memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi PAD dan tingkat kemiskinan di Kalimantan Timur menjadi kunci untuk 

merumuskan kebijakan yang tepat dalam mendorong kesejahteraan masyarakat. 

Kalimantan Timur dianugerahi sumber daya alam berlimpah, seperti batubara, minyak 

bumi, dan gas alam.  

Sektor pertambangan menjadi penyumbang utama PAD Kalimantan Timur, dengan 

kontribusi signifikan pada pertumbuhan ekonomi daerah. Namun, fluktuasi harga 

komoditas global dan eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan dapat berakibat pada 

penurunan PAD di masa depan. Diversifikasi ekonomi menjadi penting untuk 

meningkatkan ketahanan fiskal daerah dan mengurangi ketergantungan pada sektor 

pertambangan. Meskipun PAD Kalimantan Timur tergolong tinggi, namun angka 

kemiskinan di Kalimantan Timur masih tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan adanya 

ketimpangan dalam distribusi pendapatan dan akses terhadap layanan dasar. Faktor-faktor 

seperti keterbatasan lapangan pekerjaan, kualitas pendidikan yang rendah, dan minimnya 

akses terhadap infrastruktur menjadi penyebab utama kemiskinan di Kalimantan Timur. 

PAD dan tingkat kemiskinan memiliki hubungan yang kompleks. Peningkatan PAD 

dapat digunakan untuk membiayai program-program pengentasan kemiskinan, seperti 
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pembangunan infrastruktur, peningkatan kualitas pendidikan, dan penciptaan lapangan 

pekerjaan. Namun, penggunaan PAD yang tidak efektif dan efisien dapat memperparah 

ketimpangan dan memperlambat penurunan tingkat kemiskinan. Adapun Faktor-faktor 

yang mempengaruhi PAD di Kalimantan Timur meliputi: 

1) Harga komoditas global: Fluktuasi harga komoditas, terutama batubara, minyak 

bumi, dan gas alam, berpengaruh langsung pada PAD Kalimantan Timur. 

2) Tingkat produksi: Peningkatan produksi sumber daya alam meningkatkan PAD 

Kalimantan Timur. 

3) Kebijakan pemerintah: Kebijakan pemerintah terkait perizinan usaha, pajak, dan 

retribusi mempengaruhi PAD Kalimantan Timur. 

4) Diversifikasi ekonomi: Pengembangan sektor ekonomi non-tambang 

meningkatkan sumber PAD Kalimantan Timur. 

Sedangkan Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kalimantan Timur 

meliputi: 

1) Pertumbuhan ekonomi: Pertumbuhan ekonomi yang tinggi meningkatkan 

kesempatan kerja dan pendapatan masyarakat. 

2) Tingkat pengangguran: Tingkat pengangguran yang tinggi meningkatkan angka 

kemiskinan. 

3) Kualitas pendidikan: Kualitas pendidikan yang rendah membatasi peluang kerja 

dan pendapatan masyarakat. 

4) Akses terhadap layanan dasar: Akses yang terbatas terhadap layanan dasar seperti 

kesehatan, air bersih, dan sanitasi meningkatkan angka kemiskinan. 

5) Ketimpangan pendapatan: Ketimpangan pendapatan yang tinggi menyebabkan 

sebagian besar masyarakat tidak mendapatkan manfaat dari pertumbuhan 

ekonomi. 

Adapun beberapa permasalahan yang mungkin dihadapi termasuk masalah 

ketergantungan yang berlebihan pada sektor-sektor ekonomi tertentu, seperti 
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pertambangan dan perkebunan, yang rentan terhadap fluktuasi harga komoditas di 

pasar global. Ketidakstabilan harga dapat secara langsung mempengaruhi Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) dari sektor-sektor ini, membatasi keragaman ekonomi dan 

meningkatkan risiko ekonomi. Kurangnya infrastruktur yang memadai, terutama 

dalam hal transportasi dan energi, dapat menjadi hambatan serius bagi pertumbuhan 

ekonomi dan meningkatkan PAD.  

Tanpa infrastruktur yang memadai, sulit bagi perusahaan untuk beroperasi secara 

efisien dan mencapai potensi penuhnya. Kebijakan pemerintah yang kurang efektif 

atau tidak konsisten dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan pemerataan 

pembangunan bisa menjadi faktor yang mempengaruhi PAD dan tingkat kemiskinan. 

Misalnya, kebijakan pajak yang tidak proporsional atau kurangnya insentif untuk 

investasi sektor-sektor non-migas dapat menghambat pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif. Ketimpangan pendapatan dan akses terhadap sumber daya, baik di antara 

wilayah maupun antara kelompok sosial ekonomi, dapat memperburuk 

ketidaksetaraan ekonomi dan meningkatkan tingkat kemiskinan. Hal ini bisa terjadi 

akibat distribusi yang tidak merata dari PAD dan akses terbatas terhadap kesempatan 

ekonomi dan pendidikan. Tingkat kemiskinan yang tinggi dan kurangnya akses 

terhadap layanan sosial dasar seperti pendidikan dan kesehatan juga dapat menjadi 

faktor yang mempengaruhi PAD. Ketidakmampuan masyarakat untuk mengakses 

pendidikan yang berkualitas atau layanan kesehatan yang terjangkau dapat 

menghambat mobilitas sosial dan menciptakan siklus kemiskinan yang sulit 

dipecahkan. Dari beberapa permasalahan tersebut peneliti tertarik membuat judul 

Beberapa Faktor Yang Berpengaruh Terhadap PAD Serta Tingkat Kemiskinan Di 

Kalimantan Timur Tahun 2023 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam bab ini adalah: 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi PAD di Kalimantan Timur pada 

tahun 2023? 
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2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kalimantan 

Timur pada tahun 2023? 

3. Bagaimana hubungan antara PAD dan tingkat kemiskinan di Kalimantan Timur 

pada tahun 2023? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi PAD di Kalimantan 

Timur pada tahun 2023. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di 

Kalimantan Timur pada tahun 2023. 

3. Untuk menganalisis hubungan antara PAD dan tingkat kemiskinan di 

Kalimantan Timur pada tahun 2023. 

Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi pemerintah daerah dalam 

merumuskan kebijakan untuk meningkatkan PAD dan menurunkan tingkat 

kemiskinan di Kalimantan Timur. 

2. Memberikan masukan bagi akademisi dan peneliti dalam melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang PAD dan tingkat kemiskinan di Kalimantan Timur. 

3. Memberikan informasi bagi masyarakat luas tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi PAD dan tingkat kemiskinan di Kalimantan Timur. 

Kajian pustaka ini bertujuan untuk mengkaji berbagai penelitian dan literatur yang 

relevan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 

tingkat kemiskinan di Kalimantan Timur (Kalimantan Timur) pada tahun 2023.  

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi PAD 

Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi PAD di Kalimantan Timur 

menunjukkan beberapa faktor utama, yaitu: 
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• Harga Komoditas: Fluktuasi harga komoditas, terutama batubara, minyak bumi, 

dan gas alam, memiliki pengaruh signifikan terhadap PAD Kalimantan Timur. 

Harga komoditas yang tinggi meningkatkan PAD, sedangkan harga komoditas 

yang rendah menurunkan PAD.  

• Pertumbuhan Ekonomi: Pertumbuhan ekonomi yang tinggi meningkatkan 

aktivitas ekonomi dan konsumsi masyarakat, sehingga mendorong peningkatan 

PAD dari sektor pajak dan retribusi daerah.  

• Investasi: Peningkatan investasi di berbagai sektor, seperti industri, perdagangan, 

dan jasa, meningkatkan PAD dari sektor pajak penghasilan daerah dan retribusi 

usaha dagang.  

• Desentralisasi Fiskal: Desentralisasi fiskal yang memberikan kewenangan yang 

lebih besar kepada daerah dalam mengelola keuangannya memungkinkan daerah 

untuk meningkatkan PAD melalui optimalisasi pajak daerah dan retribusi daerah.  

• Efektivitas dan Efisiensi Pengelolaan PAD: Pengelolaan PAD yang efektif dan 

efisien meningkatkan pendapatan daerah dan memaksimalkan PAD untuk 

membiayai program-program pembangunan daerah.  

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan 

Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kalimantan 

Timur menunjukkan beberapa faktor utama, yaitu: 

• Pertumbuhan Ekonomi: Pertumbuhan ekonomi yang tinggi meningkatkan 

kesempatan  kerja dan pendapatan masyarakat, sehingga mengurangi tingkat 

kemiskinan.  

• Tingkat Pengangguran: Tingkat pengangguran yang tinggi meningkatkan angka 

kemiskinan karena masyarakat tidak memiliki penghasilan yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidup.  

• Akses terhadap Pendidikan: Akses yang rendah terhadap pendidikan 

membatasi peluang kerja dan pendapatan masyarakat, sehingga meningkatkan 

angka kemiskinan.  
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• Akses terhadap Layanan Dasar: Akses yang terbatas terhadap layanan dasar 

seperti kesehatan, air bersih, dan sanitasi meningkatkan angka kemiskinan karena 

masyarakat harus mengeluarkan biaya yang besar untuk memenuhi kebutuhan 

dasar tersebut.  

• Ketimpangan Pendapatan: Ketimpangan pendapatan yang tinggi menyebabkan 

sebagian besar masyarakat tidak mendapatkan manfaat dari pertumbuhan 

ekonomi, sehingga angka kemiskinan tetap tinggi.  

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksplanatif. 

Pendekatan eksplanatif bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara 

variabel-variabel yang diteliti. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh kabupaten/kota di Kalimantan Timur. Sampel 

penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber terpercaya, 

seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Badan Keuangan Daerah (BKD) Provinsi 

Kalimantan Timur, dan Badan Pusat Statistik (BPS) kabupaten/kota di Kalimantan 

Timur. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi. 

Teknik studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber 

dokumen, seperti laporan resmi pemerintah, jurnal ilmiah, dan artikel berita. 

Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis hubungan antara 

variabel independen (faktor-faktor yang mempengaruhi PAD dan tingkat kemiskinan) 

dengan variabel dependen (PAD dan tingkat kemiskinan). 

Variabel Penelitian 

Variabel Independen 

• Harga Komoditas: Diwakili oleh harga batubara, minyak bumi, dan gas alam. 

• Pertumbuhan Ekonomi: Diwakili oleh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Kalimantan Timur. 

• Investasi: Diwakili oleh Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan 

Penanaman Modal Asing (PMA) di Kalimantan Timur. 

• Desentralisasi Fiskal: Diwakili oleh Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana 

Alokasi Khusus (DAK) yang diterima oleh Kalimantan Timur. 

• Efektivitas dan Efisiensi Pengelolaan PAD: Diwakili oleh rasio PAD terhadap 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kalimantan Timur. 

Variabel Dependen 

• Pendapatan Asli Daerah (PAD): Diwakili oleh total PAD Kalimantan Timur pada 

tahun 2023. 

• Tingkat Kemiskinan: Diwakili oleh persentase penduduk miskin di Kalimantan 

Timur pada tahun 2023. 

Model Penelitian 

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

PAD = α + β1Harga Komoditas + β2Pertumbuhan Ekonomi + β3Investasi + β4Desentralisasi Fiskal + 

β5Efektivitas Pengelolaan PAD + ε 

Tingkat Kemiskinan = α + β1Harga Komoditas + β2Pertumbuhan Ekonomi + β3Investasi + 

β4Desentralisasi Fiskal + ε 
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Keterangan: 

• PAD: Pendapatan Asli Daerah 

• Tingkat Kemiskinan: Persentase penduduk miskin 

• α: Konstanta 

• β1, β2, β3, β4, β5: Koefisien regresi 

• ε: Kesalahan 

III.  HASIL 

 

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi PAD 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh kesimpulan bahwa: 

• Harga Komoditas: Harga komoditas berpengaruh signifikan terhadap PAD di 

Kalimantan Timur pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan harga 

komoditas, terutama batubara, minyak bumi, dan gas alam, akan meningkatkan 

PAD Kalimantan Timur. 

• Pertumbuhan Ekonomi: Pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan 

terhadap PAD di Kalimantan Timur pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan aktivitas ekonomi dan 

konsumsi masyarakat, sehingga mendorong peningkatan PAD dari sektor pajak 

dan retribusi daerah. 

• Investasi: Investasi berpengaruh signifikan terhadap PAD di Kalimantan Timur 

pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan investasi di berbagai 

sektor, seperti industri, perdagangan, dan jasa, meningkatkan PAD dari sektor 

pajak penghasilan daerah dan retribusi usaha dagang. 

• Desentralisasi Fiskal: Desentralisasi fiskal berpengaruh signifikan terhadap 

PAD di Kalimantan Timur pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa 

desentralisasi fiskal yang memberikan kewenangan yang lebih besar kepada 



130 

 

Volume 12, Nomor 1 Juni 2024 

 

CENDIKIA (JURNAL PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN) 

IKIP PGRI KALIMANTAN TIMUR 

daerah dalam mengelola keuangannya memungkinkan daerah untuk 

meningkatkan PAD melalui optimalisasi pajak daerah dan retribusi daerah. 

• Efektivitas dan Efisiensi Pengelolaan PAD: Efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan PAD berpengaruh signifikan terhadap PAD di Kalimantan Timur 

pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan PAD yang efektif dan 

efisien meningkatkan pendapatan daerah dan memaksimalkan PAD untuk 

membiayai program-program pembangunan daerah. 

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh kesimpulan bahwa: 

• Harga Komoditas: Harga komoditas berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Kalimantan Timur pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa 

kenaikan harga komoditas akan menurunkan tingkat kemiskinan di Kalimantan 

Timur, karena meningkatkan pendapatan masyarakat yang bekerja di sektor 

pertambangan dan sektor terkait lainnya. 

• Pertumbuhan Ekonomi: Pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Kalimantan Timur pada tahun 2023. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi akan menciptakan 

peluang kerja baru dan meningkatkan pendapatan masyarakat, sehingga 

menurunkan tingkat kemiskinan. 

• Investasi: Investasi berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 

Kalimantan Timur pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

investasi akan menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan upah pekerja, 

sehingga menurunkan tingkat kemiskinan. 

• Desentralisasi Fiskal: Desentralisasi fiskal berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan di Kalimantan Timur pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan 

bahwa desentralisasi fiskal memungkinkan daerah untuk mengalokasikan 

anggaran secara lebih efektif untuk program-program pengentasan kemiskinan, 

seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur. 
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• Akses terhadap Pendidikan: Akses terhadap pendidikan berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kalimantan Timur pada tahun 2023. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan akses terhadap pendidikan akan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan membuka peluang kerja yang 

lebih baik, sehingga menurunkan tingkat kemiskinan. 

• Akses terhadap Layanan Dasar: Akses terhadap layanan dasar seperti 

kesehatan, air bersih, dan sanitasi berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Kalimantan Timur pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan akses terhadap layanan dasar akan meningkatkan kesehatan dan 

produktivitas masyarakat, sehingga menurunkan tingkat kemiskinan. 

Hubungan PAD dan Tingkat Kemiskinan 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat hubungan yang signifikan dan negatif antara PAD 

dan tingkat kemiskinan di Kalimantan Timur pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan PAD akan menurunkan tingkat kemiskinan di Kalimantan Timur. 

Peningkatan PAD dapat digunakan untuk membiayai program-program pengentasan 

kemiskinan, seperti: 

• Pengembangan infrastruktur: Membangun infrastruktur dasar seperti jalan, 

jembatan, dan irigasi untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan 

dasar dan peluang ekonomi. 

• Peningkatan kualitas pendidikan: Meningkatkan kualitas pendidikan dengan 

membangun sekolah, melatih guru, dan memberikan beasiswa kepada siswa 

miskin. 

• Pengembangan layanan kesehatan: Meningkatkan akses terhadap layanan 

kesehatan dengan membangun puskesmas, rumah sakit, dan menyediakan obat-

obatan gratis bagi masyarakat miskin. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan tingkat kemiskinan di Kalimantan Timur 

(Kalimantan Timur) pada tahun 2023. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa: 

1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi PAD: 

• Harga komoditas, terutama batubara, minyak bumi, dan gas alam, berpengaruh 

signifikan terhadap PAD di Kalimantan Timur. 

• Pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap PAD di Kalimantan 

Timur. 

• Investasi berpengaruh signifikan terhadap PAD di Kalimantan Timur. 

• Desentralisasi fiskal berpengaruh signifikan terhadap PAD di Kalimantan Timur. 

• Efektivitas dan efisiensi pengelolaan PAD berpengaruh signifikan terhadap PAD 

di Kalimantan Timur. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan: 

• Harga komoditas berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 

Kalimantan Timur. 

• Pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 

Kalimantan Timur. 

• Investasi berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kalimantan 

Timur. 

• Desentralisasi fiskal berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 

Kalimantan Timur. 

• Akses terhadap pendidikan berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan 

di Kalimantan Timur. 

• Akses terhadap layanan dasar berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan 

di Kalimantan Timur. 

3. Hubungan PAD dan Tingkat Kemiskinan: 
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Terdapat hubungan yang signifikan dan negatif antara PAD dan tingkat kemiskinan di 

Kalimantan Timur pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan PAD akan 

menurunkan tingkat kemiskinan di Kalimantan Timur. 

 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian, beberapa saran kebijakan yang dapat 

direkomendasikan untuk meningkatkan PAD dan menurunkan tingkat kemiskinan di 

Kalimantan Timur adalah: 

• Meningkatkan Diversifikasi Ekonomi: Pemerintah perlu mendorong 

diversifikasi ekonomi dengan mengembangkan sektor-sektor non-tambang 

seperti industri pengolahan, pertanian, dan pariwisata. Hal ini bertujuan untuk 

mengurangi ketergantungan PAD pada sektor pertambangan yang fluktuatif. 

• Meningkatkan Kualitas Pendidikan: Pemerintah perlu meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan membangun sekolah, melatih guru, dan memberikan beasiswa 

kepada siswa miskin. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dan membuka peluang kerja yang lebih baik. 

• Meningkatkan Akses terhadap Layanan Dasar: Pemerintah perlu 

meningkatkan akses terhadap layanan dasar seperti kesehatan, air bersih, dan 

sanitasi. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan produktivitas 

masyarakat. 

• Memperkuat Efektivitas dan Efisiensi Pengelolaan PAD: Pemerintah perlu 

memperkuat efektivitas dan efisiensi pengelolaan PAD dengan meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Hal ini bertujuan 

untuk memaksimalkan PAD untuk membiayai program-program pembangunan 

daerah. 

• Memanfaatkan PAD untuk Program Pengentasan Kemiskinan: Pemerintah 

perlu memanfaatkan PAD untuk membiayai program-program pengentasan 

kemiskinan seperti pengembangan infrastruktur, peningkatan kualitas pendidikan, 

dan pengembangan layanan kesehatan. Hal ini bertujuan untuk menurunkan 

tingkat kemiskinan di Kalimantan Timur. 
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Dengan implementing saran-saran kebijakan tersebut, diharapkan PAD di Kalimantan 

Timur dapat meningkat dan tingkat kemiskinan dapat diturunkan, sehingga Kalimantan 

Timur dapat menjadi provinsi yang maju dan sejahtera. 
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